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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan e-modul berbasis contextual teaching and learning
(CTL), mendeskripsikan motivasi belajar setelah menggunakan e-modul, dan untuk mendeskripsikan respon
siswa terhadap e-modul berbasis CTL pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA
di salah satu SMA Negeri Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2023/2024. Metode penelitian menggunakan model
ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu analyze, design, development, implement dan evaluate. E-modul
berbasis CTL ini telah melalui tahap uji validasi dengan skor 90,95% dengan kategori sangat layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran fisika di kelas. Hasil angket motivasi belajar berdasarkan nilai N-gain
yaitu sebesar 0,47 dengan kategori sedang sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa materi suhu dan
kalor. Hasil angket respon peserta didik mendapatkan nilai sebesar 81,22% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa e-modul berbasis CTL materi suhu dan kalor mendapatkan respon yang baik dari peserta
didik.

Kata kunci: E-modul, contextual teaching and learning (CTL), suhu dan kalor, motivasi belajar
Abstract

This study aims to describe the feasibility of e-modules based on contextual teaching and learning (CTL), describe
learning motivation after using e-modules, and to describe student responses to CTL-based e-modules on
temperature and heat material. This research was conducted in class XI MIPA in one of the Bengkulu City State
High Schools in the 2023/2024 academic year. The research method uses the ADDIE model which includes five
stages, namely analyze, design, develop, implement and evaluate. This CTL-based e-module has gone through the
validation test stage with a score of 90.95% with a very feasible category to be used as a physics learning media
in the classroom. The results of the learning motivation questionnaire based on the N-gain value are 0.47 with a
moderate category so that it can increase student motivation to learn temperature and heat material. The results
of the student response questionnaire received a value of 81.22% in the very good category. This shows that the
CTL-based e-module on temperature and heat material gets a good response from students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menjadi elemen krusial dalam kehidupan manusia. Dengan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan, masyarakat Indonesia diharapkan dapat mengikuti kemajuan dalam ilmu
pengetahuan, teknologi informasi, dan komunikasi (Nesti et al., 2022). Fisika adalah cabang ilmu
pengetahuan alam yang mencakup pengetahuan tentang fenomena alam dari objek non-hidup yang
terjadi dalam kerangka ruang dan waktu. Pendekatan ilmiah dalam fisika melibatkan serangkaian
langkah, seperti pengamatan, pembentukan hipotesis, eksperimen, dan evaluasi data dengan
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menggunakan pendekatan ilmiah (Yusuf, 2023). Pembelajaran fisika masih mengalami tantangan,
termasuk diantaranya adalah penggunaan berbagai media pembelajaran. Pemanfaatan media
pembelajaran dalam proses pengajaran memiliki potensi untuk menumbuhkan minat dan motivasi baru
dalam belajar, serta dapat meningkatkan semangat siswa dalam proses pembelajaran (Kirana, 2020).

Hasil pengamatan terhadap pembelajaran fisika di kelas XI di sebuah SMA Negeri di Kota
Bengkulu menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika.
Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum efektif dalam mendorong peningkatan motivasi
belajar siswa. Motivasi belajar salah satunya dapat ditingkatkan dengan adanya bahan ajar yang menarik
sesuai dengan komponen BSKAP (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan) sebagai
media pembelajaran yang digunakan saat pelajaran fisika. Menurut informasi yang didapat dari hasil
wawancara dengan guru, bahwa tingkat motivasi belajar siswa terhadap pelajaran fisika masih kurang
memadai.Hal ini ditunjukkan dengan siswanya yang cenderung pasif dalam pembelajaran dan banyak
yang tidak tertarik pada mata pelajaran fisika serta keinginan diri untuk belajar fisika masih kurang.
Hasil dari data angket motivasi belajar sebelum menggunakan e-modul yaitu sebesar 59,85% dengan
kategori cukup dimana masih perlu adanya peningkatkan motivasi belajar terhadap siswa.

Motivasi belajar merupakan upaya untuk mengestimulasi atau memicu kekuatan mental
seseorang agar terlibat dalam kegiatan dengan tujuan meraih pencapaian pembelajaran (Febrita &
Ulfah, 2019). Motivasi belajar merupakan sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan atau semangat
belajar atau pendorong semangat saat belajar sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal (Arianti,
2019). Motivasi belajar juga dapat dikatakan sebagai proses dimana peserta didik melakukan kegiatan
belajar atas suatu hal yang didorong oleh keinginan atau keinginannya sendiri, dengan tujuan untuk
mencapai keberhasilan yang sebesar-besarnya dalam kegiatan belajar (Pratama et al., 2019). Pada
penelitian ini terdapat 4 model motivasi yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).

Menurut pengetahuan tentang motivasi belajar siswa, tantangan tersebut bisa diatasi melalui
penggunaan metode pembelajaran yang menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). Pendekatan CTL adalah metode pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan penuh siswa
dalam proses belajar. Terdapat tujuh Kkarakteristik dalam model pembelajaran CTL, yakni
konstruktivisme, inkuiri, pertanyaan, lingkungan belajar yang berinteraksi, contoh konkret, refleksi,
serta penilaian yang autentik (Amin & Sulistiyono, 2021). Pendekatan CTL bertujuan untuk
menginspirasi siswa agar dapat mengaitkan signifikansi materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan yang relevan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Putri et al., 2022).

Salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah e-
modul yang bisa diakses melalui perangkat ponsel milik siswa. Modul elektronik tersebut merupakan
media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan tersedia bagi setiap siswa melalui
telepon genggam mereka. Modul elektronik adalah materi pembelajaran elektronik yang tersusun secara
terstruktur untuk mencapai sasaran pembelajaran, mencakup elemen-elemen seperti animasi, gambar,
audio, dan video. Hal ini dapat meningkatkan interaktivitas penggunanya selama proses pembelajaran
(Latifah et al., 2020). Pada e-modul memuat animasi, gambar, audio, dan video yang dapat diakses
secara berulang sehingga dapat menambah semangat dan motivasi siswa dalam belajar (Sanjoyo et al.,
2023).

Sebelumnya, Sitompul (2020) telah melakukan penelitian yang berjudul pengembangan e-
modul menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) untuk melatih kemampuan
analisis siswa SMA dalam mempelajari materi gelombang bunyi. Berdasarkan penelitian sebelumnya
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa pada materi suhu dan kalor.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi Research and Development (R&D). Dalam
pengembangannya, menerapkan model ADDIE yang meliputi Analysis (analisis), Design

(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi) (Liana et al., 2019). Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 2 dosen Pendidikan Fisika, 1
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guru fisika, dan siswa kelas X1 Mipa 4 yang dijadikan sampel penelitian dari keseluruhan populasi kelas
X1 Mipa di salah satu SMA Negeri di Kota Bengkulu.

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi, lembar
wawancara, lembar validasi desain, lembar validasi produk, serta lembar angket untuk mengukur
motivasi belajar dan tanggapan peserta didik.

Lembar validasi bertujuan untuk dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif dengan cara menghitung persentase skor angket dengan membandingkan total skor yang
diperoleh dan skor maksimum. Kemudian diubah menjadi kategori kelayakan (Ramadayanty et al.,

2021) yang mengacu pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Kelayakan E-modul

Pesentase skor Kategori
81% - 100% Sangat layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup layak
21% - 40% Tidak layak
0% - 20% Sangat tidak layak

Lembar angket motivasi dilakukan dengan menggunakan analisis N-gain, dimana N-gain ini digunakan
untuk mengukur peningkatan motivasi belajar menggunakan e-modul antara sebelum dan setelah
pembelajaran, N-gain dihitung menggunakan persamaan

N-gain — skor post—skor pre (1)

skor maks—skor pre

yang kemudian diubah menjadi kategori yang mengacu pada (Mansur et al., 2022) pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori N-gain Motivasi Belajar

Nilai N-gain Kategori
0,70 <N-gain < 1,00 Tinggi
0,30 <N-gain < 0,70 Sedang
0,0 < N-gain < 0,30 Rendah
N-gain = 0,00 Tidak terjadi penurunan
-1,00 <N-gain < 0,00 Terjadi penurunan

Lembar angket respon bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap e-modul yang
dibuat. Lembar ini dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif dengan cara
menghitung persentase skor angket dengan membandingkan total skor yang diperoleh dan skor
maksimum. Kemudian diubah menjadi kategori yang mengacu pada (Dalilah et al., 2023) pada Tabel
3.

Tabel 3. Kategori Respon Siswa

Persentase skor Kategori
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup baik
21% - 40% Tidak baik
0% - 20% Sangat tidak baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran fisika di sekolah. Melalui observasi langsung di sekolah, informasi terungkap bahwa
sebagian besar siswa menghadapi kesulitan dalam memahami materi fisika. Metode pembelajaran dan
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sumber daya pembelajaran yang tersedia belum secara memadai mendorong siswa untuk meningkatkan
motivasi belajar.

Kemudian, analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru fisika di sekolah yang
menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika masih rendah. Hal ini
termanifestasi dari tingkat keterlibatan siswa yang cenderung kurang aktif dalam pembelajaran dan
minimnya minat pada pelajaran fisika. Tingkat motivasi belajar yang rendah tercermin dari kurangnya
inisiatif siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Materi suhu dan kalor dalam mata pelajaran
fisika diidentifikasi sebagai salah satu topik yang sulit bagi siswa untuk dipahami. Guru menegaskan
perlunya adopsi media pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama
dalam memahami materi suhu dan kalor.

Design (Desain)

Pada tahan desain ini, dilakukan penyusunan struktur e-modul, seperti judul, kata pengantar,
kompetensi yang dicapai, kegiatan pembelajaran, dan informasi pendukung lainnya. Setelah struktur e-
modul dibuat (pada gambar 1), dilanjutkan dengan pembuatan produk (pada gambar 2 dan 3) sebagai
dasar pembuatan e-modul dan digitalisasi dengan konversi pada aplikasi canva (pada gambar 4 dan 5).
Hasil dari tahapan desain ini merupakan produk awal.

[ E-modul Berbasis Pendekatan CTL ]
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Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini, produk awal e-modul yang telah disusun akan diuji validitasnya
dan kemungkinan perbaikan. Tiga orang validator, terdiri dari dua dosen pendidikan fisika dan satu
guru fisika, akan melakukan validasi. Hasil dari proses validasi produk e-modul disajikandalam Tabel
4.

Tabel 4. Validasi produk

Aspek Persentase Kategori
Standar Materi 93,33% Sangat layak
Standar Penyajian 93,33% Sangat layak
Standar Desain 97,78% Sangat layak
Standar Grafika 86,67% Sangat layak
Pendekatan CTL 86,67% Sangat layak
Aspek Motivasi Belajar 85% Sangat layak
Total Skor Perolehan 90,95% Sangat layak

Berdasarkan Tabel 6, penilaian dari ketiga validator menyatakan bahwa produk e-modul
berbasis CTL ini dikategorikan “sangat layak™. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang dibuat dari
aspek standar materi, standar penyajian, standar desain, standar grafika, pendekatan CTL, dan aspek
motivasi belajar sudah sangat layak untuk diujicobakan kepada peserta didik, terutama penggunaan e-
modul ini sebagai sumber belajar mandiri peserta didik tersebut. Adapun beberapa rekomendasi
perbaikan untuk e-modul berbasis CTL disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekomendasi perbaikan E-modul

Aspek Penilaian Masukkan dan saran dari validator
Standar materi Di tambahkan beberapa soal yang sesuai dengan kompetensi dasar
Standar penyajian Di tambahkan contoh pengaplikasian materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-
hari
Standar desain Penulisan rumus sebaiknya menggunakan aplikasi powerpoint agar tidak buram
saat dimasukkan dalam e-modul
Standar grafika Ukuran rumus serta bentuk gambar disesuaikan antara satu dan lainnya
Pendekatan CTL Pada tahap construktivisme ditambahkan lembar untuk siswanya menyimpulkan,

serta pada tahap bertanya disesuaikan lagi antara pertanyaan dan materi
Aspek motivasi belajar  Indikator untuk mengukur kepuasaan harus di sesuaikan lagi dengan e-modul yang
dibuat

Berdasarkan masukkan dan saran dari validator, pada setiap materi dalam e-modul ini sudah
ditambahkan masing-masing 1 soal yang sesuai dengan kompentensi dasar. Pada standar penyajian
sudah di tambahkan beberapa contoh pengaplikasian yang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Untuk standar desain, rumus yang ada sudah diganti dengan rumus yang dibuat
menggunakan aplikasi powerpoint sesuai dengan saran validator. Ukuran rumus pada setiap kegiatan
pembelajaran juga sudah disesuaikan dengan baik. Pada tahapan construktivisme di setiap kegiatan
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pembelajaran sudah ditambahkan lembar kesimpulan peserta didik. Pada tahapan bertanya,
pertanyaannya sudah disesuaikan dengan materi dan lebih mengarah pada kegiatan sehari-hari. Pada
aspek motivasi belajar, indikator untuk mengukur kepuasaan sudah diperbaiki dan disesuaikan pada e-
modul.

Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi yaitu pada tahap ini produk yang telah divalidasi akan diujicobakan kepada
peserta didik. Ujicoba yang dilakukan yaitu dengan pemberian angket motivasi belajar sebelum dan
sesudah penggunaan e-modul berbasis CTL, serta pemberian angket respon.Adapun hasil yang
diperoleh pada tahapan implementasi ini disajikan pada Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Pengolahan data angket motivasi belajar

Aspek Pre Post N-gain Kategori
Attention 548 706 0,49 Sedang
Relevance 241 295 0,27 Rendah

Confidence 732 993 0,45 Sedang
Satisfaction 475 640 0,66 Sedang
Total skor perolehan 0,47 Sedang
Tabel 7. Pengolahan data angket respon siswa
Aspek Persentase Kategori
Aspek Bahasa dan Tampilan 81,03% Sangat baik
Aspek Kelayakan Penyajian 80,69% Sangat baik
Aspek Kualitas, Isi dan Tujuan 84,60% Sangat baik
Aspek Instruksional 81,61% Sangat baik
Aspek Teknis 76,90% Baik
Aspek Motivasi Belajar 83,28% Sangat baik
Total Skor perolehan 81,22% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengolahan data angket motivasi belajar yaitu memperoleh N-gain sebesar
0,47 yang termasuk kategori sedang. Sedangkan pada Tabel 7, dari hasil pengolahan data angket respon
siswa menyatakan 81,22% siswa berpendapat sangat baik terhadap e-modul yang diujicobakan.

Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap yang terjadi dalam setiap langkah tahapannya. Evaluasi dibagi
menjadi dua bagian, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan dalam
setiap langkah pengembangan, sementara evaluasi sumatif dilakukan pada akhir proses pengembangan.

Evaluasi formatif dari hasil Analisis yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan angket
analisis kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, di dapat informasi bahwa
motivasi belajar siswa terhadap pelajaran fisika masih kurang. Sehingga perlu andanya bahan ajar yang
dapat mengakomodir untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan angket analisis
kebutuhan, diperoleh nilai 74,17% siswanya butuh untuk dikembangkan suatu bahan ajar untuk
meningkatkan motivasi belajar. Evaluasi dari tahap desain yaitu di dapat beberapa revisi pada desain
awal sehingga diperoleh produk yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Evaluasi formatif dari hasil
validasi yang dilakukan oleh validator ditinjau dari aspek standar materi, standar penyajian, standar
desain, standar grafika, pendekatan CTL, dan aspek motivasi belajar memperoleh hasil validasi dengan
skor sebesar 90,95% dengan tingkat validitas pada kategori sangat layak untuk digunakan. Serta
diperoleh masukan dan saran yang bertujuan untuk kesempurnaan dari produk e-modul berbasis CTL
ini. Evaluasi formatif pada tahap implementasi melibatkan penilaian dari dua kuesioner, yakni
kuesioner motivasi belajar dan kuesioner respon siswa. Kuesioner motivasi belajar menunjukkan
peningkatan nilai N-gain sebesar 0,47 setelah penggunaan e-modul, yang masuk dalam kategori sedang.
Ini menandakan bahwa e-modul dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara keseluruhan, siswa
memberikan respons positif dengan hasil kuesioner respon siswa sebesar 81,22%, yang masuk dalam
kategori sangat baik.

Evaluasi sumatif dari evaluasi diakhir proses pengembangan yaitu e-modul yang menerapkan
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) menunjukkan nilai yang positif dalam mendukung
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pembelajaran siswa pada materi suhu dan kalor. E-modul ini berhasil meningkatkan motivasi belajar,
sebagaimana terlihat dari nilai N-gain sebesar 0,47 yang termasuk dalam kategori sedang, serta
menerima respons positif dari siswa. Selain itu, e-modul berbasis contextual teaching and learning
(CTL) dinilai sangat sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran fisika.

Pembahasan

Tabel 4 menunjukkan bahwa e-modul berbasis pembelajaran CTL yang dikembangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar memperoleh nilai uji validitas rata-rata 90,95% dengan kategori sangat
layak untuk digunakan. Hasil pengembangan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Sitompul
etal., 2021), yang menunjukkan bahwa e-modul tersebut sangat layak, sangat praktis, dan sangat efektif
untuk digunakan dalam konteks apa pun.

Secara keseluruhan, e-modul untuk siswa umum dan e-modul untuk siswa komprehensif
memiliki tujuan yang serupa, yaitu menyajikan materi pembelajaran yang diinginkan. Perbedaan utama
antara kedua jenis modul elektronik ini terletak pada pendekatan penyajiannya. Ini mencakup pemilihan
model pembelajaran yang digunakan, penggunaan bahasa yang sesuai, serta pemilihan konten yang
mendukung dan dapat meningkatkan informasi yang disampaikan.

Tabel 6 menyajikan pengukuran terhadap empat aspek motivasi belajar, yaitu ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction). Model ARCS ini dikembangkan oleh Keller dan Kopp pada tahun
1987 guna merancang strategi pembelajaran yang dapat memengaruhi motivasi belajar siswa (Taufiq
et al., 2018). Attention memperoleh nilai N-gain sebesar 0,49 dengan katergori peningkatan sedang.
Relevance memperoleh nilai N-gain sebesar 0,27 dengan katergori peningkatan rendah. Confidence
memperoleh nilai N-gain sebesar 0,45 dengan kategori sedang. Dan untuk Satisfaction memperoleh
nilai N-gain sebesar 0,66 dengan katergori sedang. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang
mengalami peningkatan yaitu pada Attention, Relevance, dan Satisfaction. Hasil implementasi
pengolahan data angket motivasi belajar keseluruhan memperoleh nilai N-gain sebesar 0,47 yang
termasuk kategori sedang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, motivasi belajar mengalami
peningkatan sedang dikarenakan materi suhu dan kalor termasuk materi yang mempunyai pembahasan
yang banyak, dan pada aspek relevance siswa masih menghadapi tantangan dalam menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari.

Sedangkan pada tabel 7, dari hasil pengolahan data angket respon memperoleh rata-rata uji
respon sebesar 81,22% siswa berpendapat sangat baik terbaik terhadap e-modul yang diujicobakan.
Hasil implementasi ini selaras dengan hasil penelitian (Avania & Sholikhah, 2021) menunjukkan bahwa
materi pembelajaran yang menerapkan pendekatan contextual teaching and learning mampu
meningkatkan motivasi belajar para siswa.

PENUTUP

E-modul fisika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran materi suhu dan
kalor telah melalui proses validasi oleh pakar dan mendapatkan penilaian sebesar 90,95%, yang
mengindikasikan kelayakan yang sangat tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran fisika khususnya
pada materi suhu dan kalor. E-modul fisika berbasis CTL ini berhasil meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hasil survei motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan e-modul menunjukkan
peningkatan nilai N-gain sebesar 0,47 dengan kategori sedang, menunjukkan bahwa e-modul berbasis
CTL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi suhu dan kalor. Dalam penilaian respon
menggunakan angket, diperoleh hasil sebesar 81,22% dengan kategori sangat baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa e-modul berbasis CTL pada materi suhu dan kalor mendapat respons yang
positif dari peserta didik.
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